ABSTRAK

Tindak pidana pencurian dengan pemberatan adalah suatu perbuatan pidana
yang berkaitan dengan harta kekayaan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 363
ayat 1 dimana orang yang melakukan pencurian dengan pemberatan diancam
pidana selama 7 tahun, selain memenuhi unsur-unsur tindak pidana pencurian
tindakan pelaku juga disertai dengan hal-hal yang memberatkan pidananya yaitu
dilakukan pada kondisi dan cara tertentu.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana pembuktian
tindak pidana pencurian dengan pemberatan dalam Perkara Nomor : 443/Pid.B
/2017/PN.Pbr dan pertimbangan hukum majelis hakim terhadap tindak pidana
pencurian dengan pemberatan dalam perkara No: 443/Pid.B/2017/ PN.Pbr .

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan cara
mempelajari berkas perkara pidana No. 443/Pid.B/2017/PN.Pbr, sedangkan sifat
dari penelitian ini adalah deskriptif, yaitu menggambar secara jelas dan terperinci
tentang tindak pidana pencurian dengan pemberatan sebagaimana yang dilakukan
oleh terdakwa sehingga terlihat persesuaian maupun pertentangannya.

Pembuktian tindak pidana pencurian dengan pemberatan dalam perkara
Nomor : 443/Pid.B/2017/PN.Pbr, dapat diketahui bahwa alat bukti yang
digunakan untuk membuktikan kesalahan terdakwa sebagaimana yang didakwa-
kan oleh Jaksa Penuntut Umum adalah keterangan saksi dan keterangan terdakwa
yang pada pokoknya menyatakan bahwa terdakwa terbukti telah melakukan
tindak pidana pencurian dengan pemberatan, terdakwa dalam keterangannya
sebagai alat bukti menyatakan benar telah melakukan tindak pidana pencurian
dengan pemberatan sebagaimana yang telah didakwakan oleh Jaksa Penuntut
Umum. Pertimbangan hukum majelis hakim terhadap tindak pidana pencurian
dengan pemberatan dalam perkara Nomor : 443/Pid.B/2017/ PN.Pbr adalah
perbuatan terdakwa sebagaimana yang didakwakan merupakan tindak pidana
pencurian dengan pemberatan yang unsur-unsurnya barang siapa mengambil
sesuatu barang yang seluruhnya atau sebahagian kepunyaan orang lain dengan
maksud untuk memiliki secara melawan hukum dilakukan oleh dua orang atau
lebih, berdasarkan dari pembuktian dua alat bukti maka perbuatan terdakwa secara
hukum terbukti telah memenuhi segala unsur-unsur dari tindak pidana yang
didakwakan, dimana unsur barang siapa adalah sabjek hukum tindak pidana atau
terdakwa, unsur mengambil sesuatu barang yang sama sekali atau sebahagian
termasuk kepunyaan orang lain, berdasarkan keterangan saksi dan keterangan
terdakwa yang menyatakan bahwa benar terdakwa telah mengambil barang
kepunyaan orang lain secara melawan hukum sehingga unsur tersebut terpenuhi,
unsur dengan maksud akan memiliki barang dengan melawan hukum, berdasarkan
keterangan saksi dan keterangan terdakwa maka terdakwa tidak memilik hak
untuk mengusai barang tersebut karena tidak adanya izin dari pemilik barang
sehingga unsur tersebut telah terpenuhi, unsur dilakukan oleh dua orang atau lebih
dapat diketahui bahwa tindakan tersebut dilakukan oleh terdakwa bersama dengan
rekan-rekannya sehingga unsur tersebut juga terpenuhi, majelis hakim pengadilan
negeri Pekanbaru memutuskan terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana pencurian dengan pemberatan.



